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Abstract 
The purpose of this research was to know the marketing strategy 
in traditional market of Raman Utara and to know the 
marketing in the perspective of Islamic economics, to find out 
the reason of the trader do the alleged deviation in marketing 
strategy. This research was field research. The researchers used 
observation method, interview and documentation. In setrategy, 
there are products that do fraud by hiding defects of goods. In 
Placing strategy was located within the traditional market of 
northern raman and the consumer seizure. In the price setting 
there was a price in increasing certain situations such as during 
the celebration season and Eid. In promotion strategy there was 
a fake billboard, merchants praising in his merchandise 
excessively and using the word oath. Then related to economic 
perspective of Islam in the traditional market of Raman Utara 
that is in accordance with Islamic economics in terms of acting 
honestly and correctly, trustworthy, and generous. While the 
others were incompatible with Islamic economics such as 
reducing scales, concealing defects of goods, false oaths and 
fake billboards. 
 
Keywords: Marketing Strategy, Islamic Economics, Traditional 
Market Traders Case Study. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
strategi pemasaran di pasar tradisonal raman utara dan untuk 
mengetahui pemasaran dalam persepektif ekonomi Islam serta 
untuk mengetahui alasan pedagang melakukan dugaan 
penyimpangan dalam setrategi pemasaran. Penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dan Peneliti menggunakan metode 
observasi, interview dan dokumentasi. Dalam setrategi produk 
ada yang melakukan penipuan dengan menyembunyikan cacat 
barang. Dalam setrategi tempat yaitu berlokasi didalam pasar 
tradisional raman utara dan adanya perebutan konsumen. 
Dalam setrategi harga ada yang menaikan harga pada situasi 
tertentu seperti pada saat musim hajatan dan lebaran. Dalam 
setrategi promosi ada yang melakukan reklame palsu, pedagang 
memuji-muji daganganya secara berlebihan serta menggunakan 
kata-kata sumpah. Kemudian berkaitan dengan persepektif 
ekonomi Islam di pasar tradisional raman utara yaitu ada yang 
sesuai dengan ekonomi Islam dalam hal bertindak jujur dan 
benar,amanah,dan murah hati. Dan ada juga yang tidak sesuai 
dengan ekonomi Islam seperti mengurangi 
timbangan,menyembunyikan cacat barang, sumpah palsu dan 
reklame palsu. 
 
Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Ekonomi Islam, Studi Kasus 
Pedagang Pasar Tradisional.  
 
 
A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang 
Era Milenial telah merubah mindset sesorang dalam 
mengelola ekonomi yang lebih effisien. Seiring dengan 
perkembangan kehidupan masyarakat dari waktu ke waktu 
semakin berkembang pesat sebagai suatu dampak dari era 
keterbukaan (globalisasi) yang cenderung mengabaikan 
batas-batas geografis, yaitu MEA. MEA merupakan wadah 
ekonomi negara-negara ASEAN dalam rangka menciptakan 
              Jasman & Rini Agustin: Strategi Pemasaran.... 
 
 
KHOZANA, Vol. 1, No. 1, Januari 2018       
E-ISSN: 2614-8625                             
67 
persaingan ekonomi global. Keberadaan MEA memberikan 
kebebasan bagi setiap Negara untuk membangun ekonomi 
dan berinvestasi di Negar-Negara Lain
1
 Seiring dengan hal 
tersebut diikuti pula oleh perkembangan aspek-aspek 
kehidupan masyarakat itu sendiri. Seperti perkembangan 
bidang sosial, pendidika, budaya, dan ekonomi. Dengan 
demikian upaya peningkatan sumber daya manusia 
merupakan upaya yang  harus terintegrasi
2
 Pemberdayaan 
sumber daya manusia menjadi faktor yang paling penting, 
khususnya dalam strategi dalam menjalankan 
perekonomian.
3
  
Strategi pemasaran mempunyai peranan yang sangat 
penting bagi pengusaha yang bekerja dalam system 
persaingan pasar. Strategy is a plan to reach the goal 
4
Ketepatan strategi pemasaran akan menentukan 
keberhasilan dalam mengejar keuntungan yang 
berkelanjutan. Strategi pemasaran yang baik memberi 
gambaran yang jelas dan terarah tentang apa yang perlu 
dilakukan dalam menggunakan setiap peluang dalam 
beberapa sasaran pasar atau konsumen. Strategi pemasaran 
ialah suatu rencana yang memungkinkan perusahaan 
                                                 
1
 Syarwani Ahmad et al., ―Desain Pembelajaran SMA Plus Negeri 2 
Banyuasin III Berbasis Karakter Di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN,‖ 
Iqra’: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan 2, no. 2 (2017): 403–402. 
2
 Ahmad et al. 
3
 Subandi, ―Pengembangan Kurikulum Berbasiskan Kewirausahaan 
Di Perguruan Tinggi Keislaman Swasta (PTKIS),‖ AL-IDARAH: JURNAL 
KEPENDIDIKAN ISLAM 5, no. 1 (1 Juni 2015), 
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/idaroh/article/view/679. 
4
 Yeasy Agustina Sari dan Suhono Suhono, ―Applaying Transition 
Action Detail Strategy on Written Text of EFL Young Learners,‖ Iqra’: 
Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2017): 1–24. 
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memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya dengan 
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan.
5
 
Menejemen pemasaran umumnya orang beranggapan 
bahwa menejemen pemasaran berkaitan dengan upaya 
pencarian pelanggan dalam jumlah besar untuk menjual 
produk yang telah dihasilkan perusahaan. Tetapi pandangan 
ini terlalu sempit, karena biasanya suatu organisasi 
(perusahaan) akan menghadapi kondisi permintaan produk 
yang tingkatanya berbeda-beda. Pada suatu saat mungkin 
tidak ada permintaaan terhadap produknya, mungkin 
permintaanya cukup, permintaan tidak teratur, atau terlalu 
banyak permintaaan, sehingga menejemn pemasaran harus 
mencapai jalan untuk mengatasi keadaan permintaan yang 
berubah-ubah ini.
6
 Dengan berkembangnya pemasaran, 
maka berkembang pulalah jenis barang dan jasa yang 
dihasilkan.Demikian pula makin banyak barang dan jasa 
yang dikonsumsi oleh masyarakat.
7
 
Rendahnya nilai dan moral dalam dunia perdagangan 
menjadi salah satu problematika serius yang dapat 
membahayakan setiap transaksi-transaksi penjualan yang 
dilakukan para pedagang. Rendahnya nilai dan moral, akan 
mempengaruhi hilangnya system kepercayaan serta 
menimbulkan ketidakjujuran dan persengkongkolan yang 
tidak baik. Banyak berbagai kalangan pedagang sayur-
sayuran di pasar tradisional raman utara, dari berbagai usia, 
ada yang sudah tua, ada yang setengah baya, dan ada yang 
masih muda. Dari berbagai usia ini pun cara pemasaran 
                                                 
5
Mahmud Machfoedz, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta: C.V 
Andi Affset, 2007), h. 50-51 
6
M fuad DKK, Pengantar Bisnis, h. 123-124 
7
 Subandi, ―Menderadikalisasi Faham Radikal Melalui Pendidikan 
Multikultur Dan Karakter Lokal Di Lampung,‖ FIKRI : Jurnal Kajian 
Agama, Sosial Dan Budaya, 28 Desember 2017, 457–84, 
https://doi.org/10.25217/jf.v2i2.175. 
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sayur-sayuranya pun berbeda, ada yang jujur ada juga yang 
tidak jujur. Lokasi penjualan yaitu ditengah pasar dan ada 
juga yang dieperan toko.Adanya persaingan yang ketat 
karena banyaknya pedagang sayur-sayuran sehingga 
pedagang berusaha semaksimal mungkin berpromosi agar 
sayur-sayurannya terjual meskipun mengabaikan nilai-nilai 
Islam.
8
 Dalam prakteknya, ada indikasi penyimpangan yang 
dilakukan para pedagang dalam memasarkan sayur-sayuran, 
baik dari penjualannya dengan keterangan-keterangan 
kualitas sayur-sayuran yang dibilang bagus dan masih baru, 
ternyata ada sebagian sayur yang busuk. Artinya bahwa ada 
ketidak sesuaian antara keterangan yang diberikan oleh 
penjual dengan kualitas sayuran yang sebenarnya. Ketidak 
sesuaian antara teori pemasaran Islam dengan praktek 
pemasaran pedagang sayur-sayuran di pasar tradisional 
raman utara.  
2. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka focus kajian dalam 
artikel ini adalah bagaimanakah strategi pemasaran dalam 
perspektif ekonomi Islam: studi kasus di pasar tradisional 
Raman Utara Tahun 2017. 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan. Sumber data 
data yang diperoleh langsung dari interview yakni tentang 
bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan pedagang 
sayur-sayuran di pasar tradisional raman utara dan sumber 
data sekunder dalam penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian.Seperti buku-buku dan kitab-kitab.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang sayur  yang 
ada di Pasar Tradisional Raman Utara yang berjumlah 
                                                 
8
Wawancara dengan ibuumi, Raman Utara, 10 Maret 2017, pukul 
10:00 
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seluruh pedagang sayur  kurang lebih 120 pedagang. Peneliti 
menggunakan metode interview, observasi,dan metode 
dokumentasi. Studi dokumen sebagai data tambahan 
(sekunder), akan tetapi data ini berfungsi memperjelas dan 
melengkapi data utama.
9
 
B. Landasan Teori 
1. Pemasaran Secara Umum 
 American Marketing Association (AMA) 
mendefinisikan pemasaran sebagai proses perencanaan dan 
pelaksanaan rencana penetapan harga, promosi, dan 
distribusi dari ide-ide, barang-barang, dan jasa-jasa untuk 
menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan-tujuan 
individual dan organisasional. 
10
 Menurut kotler, pemasaran 
adalah kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginn melalui proses pertukaran.  Menurut Stanton, 
pemasaran meliputi seluruh system yang berhubungan 
dengan kegiatan untuk merencanakan dan menentukan 
harga, hiingga mempromosikan dan mendistribusikan 
barang atau jasa yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli, 
baik yang actual maupun potensial.
11
 Menurut American 
marketing association, pemasaran merupakan pelaksanaan 
kegiatan usaha niaga yang diarahkan pada arus aliran barang 
dan jasa dari produsen ke konsumen.
12
 
Pemasaran dapat didefinisikan sebagai hasil aktifitas 
bisnis yang mengarahkan arus barang dan jasa dari produsen 
ke konsumen dan mencangkup pembelian, penjualan, 
                                                 
9
 Syarwani Ahmad et al.,  
10
 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2007), h. 181-182 
11
 Fuad dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta:  PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2000), h.120 
12
 Fuad dkk, Pengantar Bisnis, h.120 
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transportasi, pergudangan, standarisasi, tingkatan, financing, 
dan resiko.American Marketing Association (1960) 
menyatakan bahwa pemasaran dapat diartikan sebagai 
pelaksanaan dunia usaha yang mangarahkan arus barang-
barang dan jasa-jasa dari produsen ke konsumen atau pihak 
pemakai.Adapun Kotler memberikan definisi pemasaran 
sebagai sociental process by which individuals and group 
obtain what they need and want through creating, offering, 
and freely exchanging product and service of value with 
other,(sebuah proses dalam masyarakat yang dengannya 
seseorang atau kelompok mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan, 
memberikan atau tukar menukar produk dan jasa dengan 
orang lain). Pride dan Ferre juga memeberikan definisi 
pemasaran menurut American Association, sebagai berikut: 
marketing is an organizational function and a set processes 
for creating, communicating, and delivering value to 
custumer and for managing custumer relationship in ways 
the benefit of the organization and its stakes holders, 
(pemasaran adalah proses perencanaan dan pelaksanaan 
rancangan untuk menciptakan, mengomunikasikan, dan 
menyuguhkan nilai kepada customer dan untuk mengatur 
hubungan antar customer demi terpenuhinya sasaran 
organisaasi dan stakeholders).
13
 Pemasaran sangat 
berpengaruh buat perkembangan barang dan jasa, aktivitas 
pemasaran meliputi pengembangan, penetapan harga, 
promosi dan distribusi untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen.Pemasaran mempunyai peranan penting bagi 
masyarakat, termasuk dalam bidang ekonomi dan social. 
 
2. Pemasaran dalam Perspektif Ekonomi Islam 
                                                 
13
 Ika Yunia Fauziah, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 
2013) h. 4-5 
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Ekonomi Islam yaitu ilmu yang mempelajari perilaku 
muslim (orang yang beriman) dalam suatu masyarakat Islam 
yang mengikuti al-qur’an, hadits nabi, ijma dan qiyas.14 
Abdullah Abdul Husain At-tariqi (2004), mendefinisikan 
ekonomi Islam sebagai ilmu tentang hokum-hukum syari’at 
aplikatif yang diambil dari dalil-dalilnya yang terperinci 
tentang persoalan yang terkait dengan mencari, 
membelanjakan, dan cara-cara mengembangkan harta
15
 
Ekonomi Islam menciptakaan keseimbangan antara 
kepentingan individu dengan kepentingan umum. Arti 
keseimbangan dalam system social Islam adalah, Isalam 
tidak mengakui hak mutlak dan kebebasan mutlak, tetapi 
mempunyai batasan-batasan tertentu, termasuk dalam hak 
milik. Hanya keadilan yang dapat melindungi keseimbangan 
antara batasan-batasan yang ditetapkan dalam sistem Islam 
untuk kepemilikan individu dan umum. Apalagi dengan 
adanya MEA ,peningkatan sumber daya manusia merupakan 
upaya yang harus  dilakukan.
16
 
Landasan ekonomi Islam didasarkan pada tiga konsep 
fundamental, yaitu: keimanan kepada Allah (tauhid), 
kepemimpinan (khilafah) dan keadilan (a’dalah). Tauhid 
adalah konsep yang paling penting dan mendasar, sebab 
konsep yang pertama adalah dasar pelaksanaan segala 
aktivitas baik yang menyangkut abudiah / ibadah mahdah 
(berkait sholat, zikir, shiam, tilawat-an, qur’an dsb), 
mu’amalah (termasuk ekonomi), muasyarah, hingga 
                                                 
14
 Indri dkk, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Lintas 
Pustaka,2008). h 9 
15
 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, h 10 
16
 Subandi, ―Manajemen Zakat, Infaq Dan Shadakah (ZIS) Produktif 
(ZIS Berbasis Kewirausahaan Di Laziznu Kota Metro Tahun 2015),‖ FIKRI : 
Jurnal Kajian Agama, Sosial Dan Budaya 1, no. 1 (3 Maret 2017): 143–68, 
http://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf/article/view/10. 
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akhlak.
17
 Tauhid mengandung implikasi bahwa alam 
semesta diciptakan oleh allah yang maha kuasa, yang maha 
esa, yang sekaligus pemilik mutlak alam semesta ini. Segalla 
sesuatu yang dia ciptakan mempunyai satu tujuan. Tujuan 
inilah yang memberikan makna dari setiap eksistensi alam 
semesta dimana manusia merupakan salah satu bagian di 
dalamnya.Kalau demikian halnya, manusia yang dibekali 
dengan kehendak bebas, rasionalitas, kesadaran moral yang 
dikombinasikan dengan kesadaran ketuhanan yang inheren 
dituntut untuk hidup dalam kepatuhan dan ibadah kepada 
tuhan yang maha kuasa.Dengan demikian, konsep tauhid 
bukanlah sekedar pengakuan realitas, tetapi juga suatu 
respons aktif terhadapnya. Terdapat beberapa karakteristik 
yang merupakan kelebihan dalam system ekonomi Islam 
menurut Abdullah At-Tariqi, antara lain: 
Bersumber dari lllahiyah. Sumber awal ekonomi Islam 
yang merupakan bagian dari muamallah, berbeda dengan 
system ekonomi lainnya karena merupakan peraturan dari 
allah. Ekonomi Islam dihasilkan dari allah dan mengikat 
semua manusia tanpa terkecuali. 
Ekonomi pertengahan dan berimbang. Ekonomi Islam 
mengandung kepentingan pribadi dan kemaslahatan 
masyarakat dalam bentuk yang berimbang. Ekonomi Islam 
berposisi di antara aliran individu yang melihat bahwa hak 
kepemilikan individu bersifat absolud dan tidak boleh 
diinterfensi oleh siapa pun, dan aliran sosialis yang 
menyatkan ketiadaan hak individu dan mengubahnya ke 
dalam kepemilikan bersama dengan menempatkanya di 
bawah dominasi Negara.
18
 
                                                 
17
 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, h 4 
18
 Habib Shulton Asnawi, ―Politik Hukum Perlindungan HAM Di 
Indonesia (Studi Hak-Hak Perempuan Di Bidang Kesehatan),‖ JURNAL 
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Ekonomi berkecukupan dan berkeadilan. Ekonomi 
Islam memilki kelebihan dengan menjadikan manusia 
sebagai focus perhatian. Manusia diposisikan sebagai 
pengganti allah di bumi untuk memakmurkanya dan tidak 
hanya untuk mengeksplorai kekayaan dan memanfaatkanya 
saja. 
Eknomi pertumbuhan dan keberkahan. Ekonomi Islam 
memiliki kelebihan dari system yang lain, yaiu beroprasi 
atas dasar pertumbuhan dan investasi harta secara legal, agar 
tidak berhenti dari rotasinya dalam kehidupan sebagai 
bagian dari meditasi jaminan kebutuhan pokok bagi 
manusia.
19
 Karakteristik ekonomi Islam bersumber dari 
illahiyah karena merupakan peraturan dari allah, ekonomi 
Islam juga mengandung kepentingan pribadi dan 
kemaslahatan masyarakat, ekonomi berkecukupan dan 
berkeadilan yaitu memposisikan manusia sebagai pengganti 
Allah dibumi untuk memakmurkan masyarakat tidak hanya 
memanfaatkan kekayaan alam saja, sedangkan ekoomi 
pertumbuhan dan perkembangan yaitu beroprasi dan 
investasi harta secara legal.  
Etika bisnis adalah aturan-aturan yang menegaskan 
suatu bisnid boleh bertindak dan tidak boleh bertindak, 
dimana aturan-aturan tersebut dapat bersumber dari aturan 
tertulis maupun yang tidak tertulis. Dan jika suatu bisnis 
melanggar aturan-aturan tersebut maka sangsi akan diterima. 
Dimana sangsi tersebut dapat berbentuk langsung maupun 
tidak langsung.
20
 
                                                                                                         
MAHKAMAH 2, no. 1 (3 Agustus 2017): 77–102, 
http://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jm/article/view/106. 
19
 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, h. 10-12 
20
 Irham Fahmi, Etika Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.3 
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Maka dari itu Allah SWT melarang umatnya untuk 
melakukan kezaliman diatas muka bumi ini.
21
 Khususnya 
kezaliman bagi sesama manusia apalagi dengan 
memanfaatkan ketidaktahuan manusia tersebut terhadap 
sesuatu hal seperti suatu barang.Islam berusaha keras untuk 
mencegah terjadinya bai’ul gharar atau suatu tindakan yang 
dilakukan dalam penjualan barang yang tidak jelas dan rupa 
dan sifatnya, sehingga ini menimbulkan efek yang 
merugikan orang kain.
22
 Usaha perdagangan yang 
didalamnya terkandung tujuan-tujuan yang eskatologis 
seperti ini dengan sendirinya mempunyai watak-watak 
khusus yang bersumber dari tata nilai samawi.Watak-watak 
yang khusus itulah merupakan ciri-ciri dari perdagangan 
yang Islami sifatnya, dan ini tentu saja merupakan pembeda 
dengan pola-pola perdagangan lainnya yang tidak Islami.
23
 
 
3. Landasarn pemasaran 
Ada tiga landasan yang penting dari konsep 
pemasaran, yaitu: 
a. Konsumen dapat dikelompokkan ke dalam segment 
pasar yang berbeda tergantung dari kebutuhan dan 
keinginan. 
b. Konsumen dalam suatu segment pasar tertentu lebih 
menyenangi atau tertarik akan apa yang ditawarkan 
perusahaan atau organisasi yang dapat langsung 
memenuhi kepuasan dan keinginan tertentu dari mereka. 
                                                 
21
 Habib Shulton Asnawi, ―Politik Hukum Kesetaraan Kaum 
Perempuan Dalam Organisasi Masyarakat Islam Di Indonesia,‖ Musãwa 
Jurnal Studi Gender Dan Islam 11, no. 1 (29 Januari 2012): 67–84, 
https://doi.org/10.14421/musawa.2012.111.67-84. 
22
 Irham Fahmi, Etika Bisnis, h. 232 
23
http://matematikawansejati.blogspot.co.id/2013/09/aturan-
perdagangan-menurut hukum-Islam.html, Hari Selasa, Tanggal 4 April 2017, 
Jam 18.30. 
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c. Tugas organisasi adalah untuk meneliti dan memilih 
pasar yang dituju (sasaran) dan berusaha 
mengembangkan usaha-usaha penawaran dan program-
program pemasaran sebagai kunci untuk menarik dan 
mempertahankan atau membina langganan.
24
  
Konsep yang paling penting dalam pemasaran yaitu, 
kebutuhan yaitu suatu keadaan dimana perasaan 
membutuhkan pemenuhan kebutuhan hisup seperti 
makan dll, keinginan yaitu kebutuhan yang dibentuk oleh 
budaya atau kebiasaan, permintaan yaitu kebutuhan atau 
keinginan manusia yang didukung oleh kemampuan daya 
beli, produk yaitu sesuatu yang ditawarkan ke pada pasar 
unruk dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan, 
pertukarang yaitu kegiatan untuk memperoleh barang 
yang diinginkan dengan menggantinya dengan sesuatu, 
transaksi yaitu mengandalkan nilai-nilai yang 
dipertukarkan diantara dua pihak, pasar yaitu tempat 
bertemunya antara penjual dan pembeli, dari ke-7 konsep 
diatas saling berkaitan satu dengan yang lain untuk 
mencapai pemasaran yang baik.  
 
4. Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana yang 
menyeluruh, terpadu dan menyatu di bidang pemasaran, 
yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan 
dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu 
perusahaan. 
25
 Strategi ini sangat penting mengingat sebaik 
apapun segmentasi, pasar sasaran, dan posisi pasar yang 
dilakukan tidak akan berjalan jika tidak diikuti dengan 
strategi yang tepat. Justru strategi pemasaran merupakan 
                                                 
24
 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, h. 77-78  
 
25
 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, h. 168 
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ujung tombak untuk meraih konsumen sebanyak-
banyaknya.
26
 
Strategi pemasran adalah ujud rencana yang terarah 
dibidang pemasaran, untuk memperoleh suatu hasil yang 
optimal. Strategi pemasaran mengandung dua factor yang 
terpisah tetapi berhubungan dengan erat yakni: 
a. Pasar target/sasaran, yaitu suatu kelomok konsumen 
yang homogeny , yang merupakan ―sasaran‖ 
perusahaan. 
b. Bauran pemasaran yaitu variabl-variabel pemasaran 
yang dapat dikontrol, yang akan dikombinasikan oleh 
perusahaan untuk memperoleh hasil yang maksimal.
27
 
Dari pembahasan diatas dapat dipahami bahwa 
strategi pemasaran yaitu rencana yang menyeluruh 
dalam segi pemasaran yang sasaran utamanya yaitu 
konsumen, untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Strategi Pemasaran Para Pedagang di Pasar 
Tradisional Raman Utara  
a. Jumlah Pedagang dan Jenis Barang Dagangan 
Karakteristik pedagang sayur-sayuran dapat dilihat 
dari indikasi dalam hal kegiatannya, tingkat pendidikan 
dan lamanya berprofesi sebagai pedagang, dan agama. 
Berikut ini akan digambarkan karakteristik pedagang, 
jumlah pedagang sayur-sayuran yang menempati los 
pasar tradisional Raman Utara sekitar 120 pedagang 
sayur-sayuran, namun penulis hanya menyajikan data 
untuk 20 sempel dari hasil wawancara para pedagang 
sayur-sayuran di pasar tradisional Raman Utara, yaitu : 
 
                                                 
26
 Kasmir, Kewirausahaan, h. 186 
27
 Pandji Anoraga, Pengantar Bisnis, h. 188 
              Jasman & Rini Agustin: Strategi Pemasaran.... 
 
 
KHOZANA, Vol. 1, No. 1, Januari 2018       
E-ISSN: 2614-8625                             
78 
 
 
 
 
Tabel  
Daftar Pedagang Pasar Tradisional Raman Utara Tahun 
2016/2017 
 
 
NO NAMA PENGALAMAN 
DAGANG 
(THN) 
PENDIDIKAN  AGAMA PENDAPATAN 
/BULAN (Rp.) 
1 Ika 8 SMA ISLAM 5.000.000; 
2 Ani 9 SMP ISLAM 4.000.000; 
3 Giyem 9 SMP HINDU 6.500.000; 
4 Samiran 10 SD ISLAM 6.500.000; 
5 Inah 10 SD ISLAM 6.000.000; 
6 Siswoyo 11 SMP ISLAM 4.000.000; 
7 Santi 15 SD ISLAM 5.500.000; 
8 Retno 13 SD KRISTEN 6.000.000; 
9 Minah 14 SD ISLAM 5.500.000; 
10 Win 10 SD ISLAM 5.500.000; 
11 Umi 9 SMP ISLAM 5.500.000; 
12 Eva 8 SD ISLAM 6.000.000; 
13 Kasinah 12 SMP ISLAM 5.000.000; 
14 Herman 10 SD ISLAM 5.000.000; 
15 Eko 11 SMP KRISTEN 6.500.000; 
16 Wati 8 SMP ISLAM 5.000.000; 
17 Ella 15 SD ISLAM 6.500.000; 
18 Nanik 5 SMP ISLAM 4.000.000; 
19 Tiara 4 SMA ISLAM 3.000.000; 
20 Mirna 4 SMA ISLAM 3.500.000; 
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Berdasarkan data lapangan di atas, dapat diketahui 
beberapa faktor yang menyebabkan perilaku mereka tersebut 
antara lain: 
1) Berdasarkan Pengalaman Dagang 
Dari data di atas rata-rata pengalaman  dagang para 
pedagang  sayur-sayuran yaitu 7 tahun. Kebutuhan yang 
sangat banyak terkadang tidak tercukupi dari hasil berdagang 
sayuran saja, belum lagi kalau sayuran tidak terjual. Menurut 
Samiran ―pendapatan yang pas-pasan tetapi kebutuhan selalu 
meningkat. Terlebih lagi pada pedagang kecil-kecilan seperti 
saya yang penghasilannya pun tidak menentu, pekerjaan 
membecak terkadang menjadi pekerjaan sampingan yang 
saya pilih meskipun usia saya sudah tua, meskipun hasilnya 
tidak seberapa yang peting halal, karena tidak adanya 
pekerjaan yang lain. Biasanya kalau saya membecak ada anak 
saya yang membantu berdagang dengan istri saya.
28
 
Sedangkan menurut Ella ―dengan kebutuhan yang 
mendesak dan pengaruh umur yang membuat saya hanya 
memikirkan keuntungan semata, yang penting kebutuhan 
keluarga tercukupi untuk sehari-hari tanpa memikirkan halal 
haramnya dan kurangnya pemahaman saya tentang agama 
Islam‖.29 
Menurut keterangan Eko bahwa ―dengan kebutuhan 
yang sangat banyak, istri saya juga bekerja untuk biaya 
tambahan agar tercukupi. Pekerjaan yang dilakukan istri saya 
adalah tani, karena memang banyak ladang dan pesawahan di 
desa saya. Apa lagi pada saat tanam dan panen biasanya 
banyak yang membutuhkan tenaga buruh tani, sehingga 
                                                 
28
 Wawancara Dengan Bpk Samiran, Di Pasar Tradisional Raman 
Utara, Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 10.00 
29
 Wawancara Dengan Ibu Ella, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 10.10 
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pendapatan yang didapatkan lumayan untuk kebutuhan yang 
diinginkan‖.30 
Menurut Minah ―suami saya juga bekerja sebagai 
pedagang karena jika bekerja sebagai, ojek atau supir angkot, 
kurang diminati oleh konsumen karena sekarang sudah 
banyak masyarakat yang mempunyai kendaraan seperti 
sepeda motor dan mobil, sehingga sedikit dari masyarakat 
yang membutuhkan jasa ojek,  dan angkot‖.31 
Dari beberapa keterangan dari para pedagang sayur-
sayuran di atas dapat diartikan bahwa kondisi umur yang 
semakin tua tidak mematahkan semangat dalam mencari rizqi 
dan tanggung jawab terhadap keluarga. Namun umur yang 
semakin tua menjadikan ibu Ella usia 54 tahun, berdagang 
hanya untuk keuntungan semata agar dapat mencukupi 
kebutuhan keluarganya. 
Keterangan dari Mirna yaitu ―saya mulai berdagang 
sejak tahun 2014, mulai dari berdagang sayur-sayuran yang 
saya tanam sendiri seperti bayam dan kangkung, dan ada juga 
yang membeli dari pedangan dari metro, setiap hari saya 
dagangkan sayur-sayuran segar seperti terong, , bayam, cabai, 
dan sayuran lainya. Saya berjualan mulai dari pukul 08.00-
14.00 dan sampai sekarang Alhamdulillah bisa 
menyekolahkan anak saya yang masih SMA‖.32 
Santi menuturkan bahwa ―berdagang sudah menjadi 
hobi saya, sejak kecil saya sudah membantu orang tua saya 
berdagang. Berdagang itu seru, menghadapi beberapa 
karakter konsumen. Apalagi kalau sudah ada pelanggan yang 
sering membeli dagangan saya, tawar menawar jadi lebih 
                                                 
30
 Wawancara Dengan Bpk Eko, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 10.18 
31
 Wawancara Dengan Ibu Minah, Di Pasar Tradisional Raman 
Utara, Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 10.25 
32
 Wawancara Dengan Ibu Mirna, Di Pasar Tradisional Raman 
Utara, Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 10.45 
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seru karena biasanya para pelanggan menawar sambil 
bercandaan dengan harga yang pelanggan inginkan‖.33 
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam hal 
pengalaman kerja atau berdagang, para pedagang cukup 
berpengalaman, hal ini dapat dilihat dari lamanya mereka 
dalam menjalankan usaha dagangnya. Dimana, pengalaman 
mereka berdagang kebanyakan lebih dari 5 tahun. 
2) Berdasarkan Pendidikan 
Dari data di atas, Herman mengatakan bahwa ―kalau 
soal pendidikan, saya hanya tamatan sekolah dasar karena 
masalah biaya yang tidak ada. Jangankan untuk biaya 
sekolah, untuk mencukupi kebutuhan keluarga saja, kalau 
tercukupi sudah syukur. Karena orang tua saya dulu hanya 
bekerja sebagai buruh tani yang penghasailannya tidak 
menentu.
34
 
Sedangkan keterangan dari Tiara ―pendidikan saya telah 
mencapai pada bangku SMA, setelah lulus SMA sebenarnya 
saya ingin melanjutkan pendidikan pada bangku perkuliahan, 
namun karena masalah biaya, niatan untuk melanjutkan 
pendidikan harus saya abaikan‖.35 
Dalam hal pendidikan menunjukkan bahwa sebagai 
pedagang sayuran mempunyai tingkat pendidikan yang cukup 
rendah karena sebagian besar pedagang hanya menempuh 
jenjang pendidikan sekolah dasar. Tingkat pendidikan pada 
umumnya tidak mempunyai kaitan langsung dengan profesi 
berdagang. Sehingga kurang efisien dalam mengelola asset. 
Padahal efisiensi merupakan keharusan yang sangat penting 
di dalam etika bisnis Islam. Sedangkan tingkat pendidikan 
                                                 
33
 Wawancara Dengan Ibu Santi, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal  11 Juni 2017, Jam 11.02 
34
 Wawancara Dengan Bpk Herman, Di Pasar Tradisional Raman 
Utara, Pada Hari Kamis ,  Tanggal 11 Juni 2017, Jam 11.15 
35
 Wawancara Dengan Ibu Tiara, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 11.35 
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seseoarang yang semakin tinggi akan mempengaruhi nilai-
nilai yang dianutnya, cara berfikir dan cara pandang. 
3) Latar Belakang Pedagang Sayur-Sayuran Melakukan 
Dugaan Penyimpangan 
Nanik mengatakan bahwa ―kebutuhan sangat tinggi, 
biaya anak sekolah, biaya makan, cicilan hutang, untuk hal 
itu mendapatkan keuntungan yang besar adalah tujuan yang 
utama. Tidak ingin tahu pula apa yang saya lakukan ini 
seperti memberikan keterangan yang tidak sesuai dengan 
sayuran yang sebenarnya tanpa sepengetahuan pembeli, hal 
tersebut diperbolehkan atau tidak dalam Islam. Karena jika 
tidak lakukan seperti itu, maka kerugian yang akan 
didapatkan, jika tidak hutang yang semakin menumpuk. 
Dengan biaya hidup yang semakin mahal sehingga apapun 
yang dilakukan dan sangat sulit mencari pekerjaan lain yang 
penghasilannya dapat mencukupi kebutuhan keluarga.dan 
berdagang sayur-sayuran menjadi solusi terakhir.
36
 
Kurang memahami ajaran Islam juga menjadi masalah 
yang serius.
37
 Wati menuturkan bahwa ―dalam 
memperdagangkan sayur-sayuran hanya menurut pemahaman 
saya saja. Hanya sekedar membeli sayuran kepada pemasok 
dan langsung menjualnya serta mendapatkan keuntungan atas 
penjualan. Tidak mengetahui bahwa ada aturan-aturan dalam 
berdagang secara Islam.
38
 
Menurut Ella ―karena persaingan yang sangat tinggi 
sehingga saya haru bekerja keras dalam hal promosi agar 
                                                 
36
 Wawancara Dengan Ibu Nanik, Di Pasar Tradisional Raman 
Utara, Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 11.40 
37
 Habib Shulton Asnawi, ―HAM dalam Ruang Domestik: Studi 
terhadap UU. No. 23 Tahun 2004 Tentang PKDRT,‖ Al-Mawarid Jurnal 
Hukum Islam 11, no. 2 (2011): 195–210, 
http://www.jurnal.uii.ac.id/index.php/JHI/article/view/2861. 
38
 Wawancara Dengan Ibu Wati, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 46 
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konsumen tertarik membeli sayuran dagangan saya, seperti 
memuji-muji sayuran dagangan saat ada calon pembeli yang 
melewati tempat dagangan, menuliskan pada potongan 
kardus dan menempelnya agar pembeli yang lewat dapat 
mengetahui sayuran yang saya promosikan.
39
 
Keuntungan memang menjdai factor utama dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan setiap pedagang. Namun 
dalam setiap pengambilan keuntungan haruslah dengan jalan 
yang baik dan bijaksana agar tidak merugikan orang lain dan 
mendapatkan keberkahan Allah SWT. 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 
Siswoyo bahwa ―pemahaman keagamaan yang saya pahami 
masih sangat kurang. Saya terkadang melalaikan sholat, 
terlebih lagi pada waktu dzuhur , karena pada waktu dzuhur 
banyak yang membeli‖.40 
Win mengungkapkan bahwa ―pemahaman saya tentang 
agama, terkadang saya mendengarkan ceramah-ceramah 
diradio, televise, dan pengajian-pengajian di Majlis Ta’lim. 
Pemahaman saya hanya sekedar mengetahui besarnya saja 
tanpa mengakaji lebih dalam‖.41 
Menurut Ika ―sholat merupakan prioritas utama 
meskipun disibukan dengan aktifitas berdagang. Terkadang 
sholat dzuhur yang susah untuk dilakukan, meskipun susah 
mencari waktu senggang karena tidak ada yang membantu 
berdagang tetapi menyempatkan sholat adalah satu hal yang 
dapat menenangkan dan menentramkan. Disaat ada pembeli 
yang memancing emosi, karena tidak semua pembeli 
menerima barang yang didagangkan, yang makin menguras 
                                                 
39
 Wawancara Dengan Ibu Ella, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 11.52 
40
 Wawancara Dengan Bpk Siswoyo, Di Pasar Tradisional Raman 
Utara, Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 12.00 
41
 Wawancara Dengan Ibu Win, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 12.06 
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kesabaran yaitu ketika ada pembeli namun tidak jadi 
membeli. Bukan karena tidak jadi membeli, tetapi disertai 
dengan kata-kata yang menjelekan dagangannya dengan raut 
muka masam.
42
 
Tentang suatu hal yang tidak diperbolehkan atau tidak 
baik, saya sedikit mengetahui tetapi karena alasan mencari 
keuntungan dan tidak mau menganggung kerugian saya haru 
pencampuran kualitas buah karena jika tidak dilakukan 
pencampuran saya akan rugi.
43
 
Inah, pedagang sayur-sayuran memberikan keterangan 
bahwa meskipun ada pengajian tetapi jarang mengikuti 
pengajian karena waktu sehariannya hanya berdagang di 
pasar.
44
 
Pemahaman terhadap agama membawa pengaruh 
khususnya dalam perdagangan, maka dapatlah saudagar 
muslim memelihara diri dari tindakan dan transaksi yang 
haram yang dimurkai Allah dan sebaliknya mematuhi cara-
cara dagang yang benar sepanjang ketentuan syariat Islam 
yang membuahkan keberkahan Allah SWT. Di samping 
terampil dalam berbisnis. 
Strategi pemasaran yang dilakukan pedagang sayur-
sayuran di pasar tradisional raman utara, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Strategi Produk 
Dari data yang diperoleh pada BAB II, sebagian besar 
pedagang di pasar tradisional Raman Utara masih ada yang 
melakukan prilaku yang dilarang oleh syariat Islam seperti 
                                                 
42
 Wawancara Dengan Ibu Ika, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni  2017, Jam 12.11 
43
 Wawancara Dengan Ibu Giyem, Di Pasar Tradisional Raman 
Utara, Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 12.15 
44
 Wawancara Dengan Ibu Inah, Di Pasar Tradisional Raman Utara, 
Pada Hari Kamis, Tanggal 11 Juni 2017, Jam 12.20  
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menyembunyikan kecacatan sayur dagangannya dengan 
mengemas kembali sayur yang sudah rusak. 
Dalam kualitas adalah seperti terong dan pare yang 
sudah terbungkus rapi. Membungkus kedalam plastic yang 
sudah ditimbang langsung sehingga pembeli tidak tahu 
bagaian dalam plastic tersebut, apakah bagus semua atau ada 
yang busuk, sedangkan keterangan dari pedagang bahwa 
sayuran yang ia jual masih baru dan segar, padahal ada 
sebagian sayuran yang busuk, adanya pencampuran kualitas 
antara yang bagus dan tidak bagus. 
Hal tersebut dilakukan karena para pedagang sayur-
sayuran tidak mau rugi. Perilaku itu terlalu gegabah dan 
justru dapat menyesatkan usaha yang dijalaninya. Kemudian 
dalam hal menakar atau menimbang sayuran yang dijual, para 
pedagang masih melakukan kecurangan, dalam angka berat 
barang. Hal ini disebabkan karena ingin mendapatkan 
keuntungan yang lebih besar, tanpa berfikir panjang apakah 
yang dilakukannya sudah sesuai dengan konsep ekonomi 
Islam atau tidak. Perilaku ini sangat tidak diperbolehkan 
karena suatu bisnis yang sehat adalah bisnis yang bersifat 
normatif yakni yang bertumpu pada prinsip-prinsip etika 
bisnis. 
2. Strategi Tempat 
Pedagang di pasar tradisional Raman Utara dalam hal 
pemasaran dalam konteks distribusi atau lokasi, seperti : 
kecepatan, ketepatan waktu, keamanan dan kebutuhan barang 
serta kompetensi pelayanan, bahwa pedagang sayur-sayuran 
dalam melakukan transaksi barang dagangannya kadang-
kadang terjadi perebutan pelanggan, dalam artian pedagang 
memburu pembeli untuk datang ketempatnya dan tidak 
menghiraukan pedagang yang lain, ini artinya menyaingi 
saudaranya sendiri. 
              Jasman & Rini Agustin: Strategi Pemasaran.... 
 
 
KHOZANA, Vol. 1, No. 1, Januari 2018       
E-ISSN: 2614-8625                             
86 
Hal ini dilakukan pedagang karena semata-mata untuk 
mendapatkan untung yang besar. Kemudian dalam 
menawarkan barang dagangannya, masih ada pedagang yang 
memaksa pembeli yang telah menjadi sasarannya agar mau 
membeli sayuran yang ditawarkannya.  
3. Strategi Harga 
Islam membolehkan intervensi harga dalam artian 
pedagang hendaknya menawarkan barang dagangannya 
dengan harga yang wajar, tidak mengambil keuntungan lebih 
besar dari semestinya. para pedagang sayur-sayuran di pasar 
tradisional Raman Utara ada yang menaikkan harga dua kali 
lipat dari harga dasar kepada orang yang tidak mengetahui 
harga pasar, saat puasa, lebaran dan musim hajatan mereka 
menaikan harga dagangannya. Ini berarti dalam menentukan 
harga dan keuntungan harus proporsional, tidak boleh 
melebih-lebihkan dan tidak boleh terlalu sedikit. 
4. Strategi Promosi 
Hasil survey penulis, terkadang pedagang sayur-sayuran 
di pasar tradisional Raman Utara dalam menjelaskan 
kualitasnya selalu memuji barang dagangannya secara 
berlebihan, dengan cara memuji kebaikan barang 
dagangannya bahwa sayuran yang ia jual berkualitas bagus 
dan baik, dan harganya murah dibandingkan dengan 
pedagang yang lainnya. Kemudian ada juga yang 
mengucapkan kata sumpah, bahwa barang yang dijual 
tersebut bagus dan murah, padahal barang yang ditawarkan 
itu tidak sesuai dengan yang diucapkan. Para pedagang 
sayur-sayuran melakukan hal ini agar sayuran yang mereka 
jual laris, habis terjual. Hal ini membuat para konsumen 
merasa dirugikan. 
2. Analisa Strategi Pemasaran Pedagang di Pasar 
Tradisional Raman Utara 
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Hal semacam ini jelas dilarang oleh Islam, 
sebagaimana Sabda Nabi saw dalam hadits riwayat bukhari 
bahwasannya “sumpah itu dapat melariskan dagangan, 
tetapi dapat menghapus keberkahan”. Artinya bahwa semua 
bisnis atau transaksi yang dijalankan dengan jalan bathil akan 
menghapuskan semua keberkahan Allah SWT. Pada 
prinsipnya dalam Islam mempromosikan suatu barang 
diperbolehkan, karena merupakan usaha untuk 
mempengaruhi konsumen untuk menciptakan permintaan atas 
produknya itu. 
Mengenai strategi pemasaran para pedagang sayur-sayuran di 
pasar tradisional Raman Utara ini telah dibahas pada bab 
sebelumnya, namun pada bab ini akan disajikan lagi 
mengingat uraiannya akan menjadi dasar dalam menganalisa 
apakah strategi pemasaran tersebut dalam pandangan 
ekonomi Islam relevan atau tidak. 
Berdasarkan hasil survey yang penulis lakukan, 
ditemukan bahwa secara garis besar strategi pemasaran 
sayur-sayuran di pasar tradisional Raman Utara terbagi 
menjadi dua, yaitu sebagian dari mereka ada yang melakukan 
strategi pemasarannya sesuai dengan ekonomi Islam, dan 
sebagian lagi ada yang melakukannya tidak sesuai dengan 
syariat ekonomi Islam. Dari 20 sampel yang ada, 2 
pedangang beragama kristen, 1 pedagang beragama hindu 
dan 17 pedagang beragama Islam. Namun dari 20 pedagang 
hanya 15 yang dalam menjalankan bisnisnya atau berdagang, 
yang sesuai dengan ekonomi Islam, sedangkan 5 pedagang 
lainnya melakukan perdagangan tidak sesuai dengan ekonomi 
Islam. 
Strategi pemasaran yang dijalankan oleh pedagang 
sayur-sayuran yang ada di pasar tradisional Raman Utara 
yang dalam transaksinya sesuai dengan ekonomi Islam antara 
lain sebagai berikut: 
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a. Bertindak jujur dan benar 
b.Amanah 
c. Murah hati 
Beberapa tindakan dalam transaksi pemasaran tersebut 
diatas dilakukan oleh pedagang sayur-sayuran di pasar 
tradisional Raman Utara, karena mereka sadar betul bahwa 
dengan berbuat dan bertindak sebagaimana yang telah diatur 
dalam agama merupakan modal awal bagi keselamatan 
dirinya dan hartanya dari kemurkaan allah dan 
ketidakberkahan atas harta yang dimilikinya serta merupakan 
modal kepercayaan kepada para konsumen atau pelanggan 
terhadap keberlangsungan bisnisnya. 
Adapun strategi pemasaran yang dilakukan pedagang 
sayur-sayuran di pasar tradisional Raman Utara dalam 
transaksinya menyimpang dari syariat Islam, seperti: 
a. Mengurangi timbangan 
Keterangan yang diberikan oleh mariati sebagai 
konsumen yaitu bahwa fenomena menarik yang terjadi di 
pasar tradisionl Raman Utara  yang dilakukan sebagian 
pedagang adalah adanya pengurangan timbangan terhadap 
berat suatu benda .
45
 
Keterangan lainnya juga dipaparkan oleh minah 
sebagai konsumen, saat membeli sayur-sayuran, bahwa 
kebiasaan yang tidak Islami ini dilakukan dengan cara 
menempatkan suatu benda dibawah timbangan atau pada 
waktu mereka menimbang sayuran dalam kondisi yang belum 
menunjukan angka yang tepat, mereka cepat-cepat 
mengakhiri timbangan. 
Dengan adanya transaksi seperti ini, artinya bahwa 
pedagang sayur-sayuran masih mengabaikan nilai-nilai Islam 
dalam berdagang karena para pedagang belum memahami 
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bahwa pengajaran Islam mencakup segala aspek keilmuan. 
Dan yang dilakukan pedagang sayur-sayuran dalam transaksi 
perdagangan tidak sesuai dengan ekonomi Islam karena 
adanya pengurangan timbangan, sehingga merugikan salah 
satu pihak atau konsumen.  
b. Menyembunyikan cacat barang 
Manurut painem (konsumen), menyembunyikan 
kecacatan suatu barang juga merupakan kondisi real yang 
terjadi di pasar tradisional Raman Utara yang dilakukan 
sebagian pedagang. Kebiasaan ini dilakukan dengan cara 
mengemas sayuran yang sudah rusak atau cacat dengan 
kemasan yang menarik seolah-olah baik dan utuh yang dapat 
mengelabui konsumen atau pembeli.
46
 
Heny juga menerangkan bahwa ―saya pernah 
melihat ada juga dari para pedagang yang mencampuradukan 
kualitas sayuran yang baik dengan yang kurang baik, 
kemudian dikemas menjadi satu sehingga sayuran yang 
kurang baik tersebut tertutup oleh sayuran yang masih baru 
dan bagus.‖47 
Salah satu sumber hilangnya keberkahan jual beli, 
jika seseorang penjual barang yang cacat dan di sembunyikan 
cacatnya itu. Nabi muhammad saw pernah melewati 
tumpukan makanan, kemudian beliau memasukkan 
tangannya kedalam tumpukan makanan tersebut, tiba-tiba 
jari-jarinya basah. Segala transaksi yang dijalankan haruslah 
jelas, maka yang dilakukan sebagian pedagang sayur-sayuran 
di pasar tradisional Raman Utara tidak sesuai dengan hadits 
di atas yang menjelaskan bahwa apapun dan bagaimanapun 
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keadaan barang apakah bagus atau jeleknya harus 
diterangkan dengan benar kepada konsumen. 
c. Sumpah Palsu 
Dari hasil survey yang dilakukan penulis dan hasil dari 
wawancara kepada dini sebagai konsumen. Yaitu pedagang 
sayur-sayuran biasanya melakukan sumpah palsu agar 
sayuran yang dijual laris, seperti bersumpah dengan 
menyebut nama Allah dengan mengatakan bahwa sayur-
sayuran yang dijual bagus dan masih segar, padahal 
kenyataannya yang sebenarnya yaitu sayuran yang dijual 
tidak sesuai dengan yang diinginkan, karena penjual telah 
melakukan sumpah sehingga sayapun percaya dengan 
keterangan penjual.
48
 
Kondisi inilah yang ada pada sebagian pedagang 
sayur-sayuran dipasar tradisional Raman Utara yang tidak 
mengindahkan kaidah dan norma syariat Islam. Agar 
mendapatkan keuntungan yang berlipat, mereka mengabaikan 
nilai-nilai Islam. 
 
d. Najasy (Reklame Baru) 
Hasil survey yang dilakukan penulis, pedagang sayur-
sayuran yang di pasar tradisional Raman Utara, ada beberapa 
pedagang yang memuji-muji dagangannya sendiri secara 
berlebihan. Dan ikut campurnya seseorang dalam jual beli, 
padahal tujuannya bukan utnuk bener-bener membeli, tapi 
hanya untuk menaikan harga dihadapan orang yang mau 
membeli, supaya yang mau membeli itu tidak merasa mahal, 
dan mau membelinya dengan harga yang ditawarkan oleh 
kawannya si pembeli itu. Serta mempromosikannya lewat 
tulisan pada secuil kardus dan ditempel di depan tempat 
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penjualannya yaitu seperti sayuran , 3 plastik 3kg /Rp. 
15.000;. 
Keterangan dari ani bahwa ―reklame yang mereka buat 
ada yang tidak sesuai, seperti reklame terong 3 plasti 3kg 
/Rp. 15.000; setelah ditimbang beratnya tidak sesuai dengan 
yang diinginkan. Hal ini bisa jadi pedagang telah memainkan 
harga atau memainkan timbangan dengan kualitas sayuran.‖ 
Islam melarang umatnya melakukan pemalsuan, penipuan 
dan penghianatan, karena ketiga tindakan tersebut sebagai 
bentuk penganiayaan dan kemudharatan orang lain, juga 
dapat melahirkan permusuhan dan kebencian. Perilaku seperti 
itu bertentangan dengan fitrah manusia yang benar dan jiwa 
yang cerdas. 
Dengan kaidah-kaidah etika, pebisnis berpegang teguh 
pada etika Islam, karena ia mampu mengantarkan pebisnis 
menjadi orang yang shahih dalam setiap amal yang dilakukan 
sebagai khalifah di muka bumi, dan mempunyai nilai yang 
lebih dari pebisnis lain. Dia berkomitmen untuk berlaku jujur, 
yang dimanifestasikan ketika melakukan transaksi jual beli, 
disertai dengan sikap terbuka dan transparan, tidak 
menyebarkan barang dagangan dengan propaganda licik dan 
sumpah palsu. 
Penelitian yang telah dilakukan terhadap pedagang 
sayur-sayuran di pasar tradisional Raman Utara tentang 
strategi pemasaran sayur-sayuran ditinjau dari ekonomi Islam 
dapat diketahui bahwa cara mereka berdagang masih belum 
sesuai dengan pemasaran Islam, pada umumnya para 
pedagang yang melakukan aktivitas perdagangannya 
perpandangan bahwa ―dagang‖ dianggap sebagai media 
usaha yang bersifat material untuk mencapai tujuan 
maksimalisasi laba walaupun dengan berbagai cara yang 
tidak sesuai dengan ekonomi Islam. 
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Seharusnya pedagang sayur-sayuran tidak melakukan 
hal-hal di atas yang tidak sesuai dengan ekonomi Islam. 
Sebaliknya, maka harus di tanamkan dalam jiwa seorang 
pedagang yaitu jujur, amanah dan baik hati atau ramah 
kepada orang lain 
Dalam menganalisa data pada bab ini, penulis 
berangkat dan membatasi pembahasan berdasarkan 
permasalah yang telah dirumuskan pada Bab sebelumnya. 
Mengenai strategi pemasaran para pedagang sayur-sayuran di 
pasar tradisional raman utara telah dibahas pada bab 
sebelumnya, namun pada bab ini akan disajikan lagi 
mengingat uraiannya yang akan menjadi dasar dalam 
menganalisa apakah strategi pemasaran tersebut dalam 
pandangan ekonomi Islam relevan atau tidak. 
D. Kesimpulan 
Strategi pemasaran sayur-sayuran di pasar tradisional 
Raman Utara, dapat disimpulkan sebagai yaitu dalam strategi 
produk masih ada yang melakukan penipuan dengan 
menyembunyikan cacat barang dan mengurangi timbangan. 
Dalam strategi tempat yaitu beralokasi di dalam pasar  
tradisional Raman Utara didalam pasar atau di tengah-tengah 
pasar tradisional Raman Utara. Dalam strategi harga yaitu 
pedagang ada yang menaikkan harga sayur-sayuran kepada 
konsumen yang tidak mengetahui harga pasar dan menaikkan 
harga pada situasi tertentu seperti pada saat musim hajatan dan 
lebaran.  Dalam strategi promosi yaitu ada yang melakukan 
reklame palsu, pedagang memuji-muji dagangannya secara 
berlebihan serta menggunakan kata-kata sumpah. Alasan 
pedagang sayur-sayuran  melakukan dugaan penyimpangan 
yaitu untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya 
dan tidak mau menanggung kerugian sayuran yang cacat. 
Perspektif ekonomi Islam terhadap pemasaran sayur-sayuran di 
              Jasman & Rini Agustin: Strategi Pemasaran.... 
 
 
KHOZANA, Vol. 1, No. 1, Januari 2018       
E-ISSN: 2614-8625                             
93 
pasar tradisional Raman Utara  yaitu ada yang sesuai dengan 
ekonomi Islam dan ada yang tidak sesuai dengan ekonomi 
Islam. Yang sesuai dengan ekonomi Islam yaitu dalam hal 
bertindak jujur dan benar, amanah dan murah hati. Sedangkan 
yang tidak sesuai dengan ekonomi Islam yaitu dalam hal 
mengurangi timbangan, menyembunyikan cacat barang, sumpah 
palsu, dan najasy (reklame palsu). 
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